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ABSTRAK 

 

Hikmah Sholehatun, “Pengembangan Sikap Percaya 

Diri Siswa melalui Program Happy Sunday di MI Wahid 

Hasyim Boarding School Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

pelaksanaan pengembangan sikap percaya diri siswa melalui 

program happy Sunday di MI Wahid Hasyim Boarding 

School Yogyakarta dan menjelaskan faktor penghambat dan 

pendukung dalam pelaksanaan pengembangan sikap percaya 

diri siswa melalui program happy Sunday di MI Wahid 

Hasyim Boarding School Yogyakarta. 

  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan desain penelitian yaitu studi kasus. Subjek 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MI Wahid Hasyim 

Boarding School Yogyakarta yang berjumlah 31 siswa 

dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara 

dengan kepala madrasah, pembina MI Wahid Hasyim 

Boarding School, pengampu program happy Sunday, 

pendamping program happy Sunday dan siswa MI Wahid 
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Hasyim Boarding School. Teknik analisis data menggunakan 

teori Miles dan Huberman yaitu ada empat tahap penelitian: 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian dalam pelaksanaan pengembangan 

sikap percaya diri siswa melalui program happy Sunday di 

MI Wahid Hasyim Boarding School Yogyakarta terdapat dua 

tahap yaitu pra-pelaksanaan dan saat pelaksanaan. Pra-

pelaksanaan mulai dari penentuan tema, penentuan kegiatan, 

penyowanan tema, mencari pendamping serta pengampu, 

melengkapi alat dan bahan, dan mengecek tempat yang akan 

digunakan dalam pelaksanaan program happy Sunday. 

Sedangkan untuk pelaksanaannya, program happy Sunday 

dilaksanakan setiap hari Minggu pukul 07.00-10.00 WIB 

dengan runtutan acara dimulai dengan bersih-bersih asrama, 

sarapan bersama, kegiatan inti, dan presentasi atau refleksi. 

Adanya pelaksanaan program happy Sunday di MI Wahid 

Hasyim Boarding School, secara tidak langsung menjadikan 

pengembangan sikap percaya diri siswa kearah yang lebih 

baik lagi. Hal ini dapat dilihat dari sebagian banyak siswa 

telah mengetahui tentang kemampuan yang ada didalam 

dirinya, baik kelebihan maupun kekurangan yang mereka 

miliki, mereka lebih berani mengungkapkan apa yang mereka 

rasakan serta lebih berani untuk mencoba hal-hal yang baru. 
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Sikap percaya diri siswa dapat dilihat secara langsung dengan 

adanya keberanian para siswa untuk tampil di setiap event 

madrasah seperti tampil hadroh, menjadi MC sebuah acara, 

tampil membacakan puisi dan lain sebagainya. Faktor 

penghambat ada dua yaitu faktor eksternal berupa tidak 

adanya penjadwalan tema serta kegiatan apa yang akan 

dilakukan pada setiap pelaksanaannya, budget yang minimal, 

kurangnya tenaga pendamping, dan untuk faktor internal 

berupa mood para siswa yang tidak dapat diprediksi. 

Sedangkan untuk faktor pendukung dalam pelaksanaan 

pengembangan sikap percaya diri siswa melalui program 

happy Sunday di MI Wahid Hasyim Boarding School yaitu: 

lingkungan asrama (boarding school) yang dekat dengan 

madrasah, fasilitas yang memadai, pengampu yang ahli 

dibidangnya, semangat para siswa yang cukup baik. 

 

Kata Kunci : Pengembangan Sikap Percaya Diri, 

Program Happy Sunday, MI Wahid Hasyim Boarding 

School.
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Selama penulisan skripsi ini tentunya peneliti terdapat 

hambatan maupun kesulitan. Sehingga dalam mengatasinya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang-orang di dunia ini pasti memiliki berbagai 

karakter yang berbeda-beda sejak lahir, salah satunya 

adalah mereka yang memiliki sikap percaya diri yang 

berbeda satu sama lain. Di era kontemporer saat ini, sikap 

percaya diri sangat penting dimiliki oleh setiap manusia. 

Generasi muda jaman sekarang harus berani dalam 

mengemukakan pendapatnya, berani dalam 

mengekspresikan dirinya dengan lebih percaya diri lagi. 

Dalam bersosialisasi, manusia sangat memerlukan sikap 

percaya diri karena pada hakikatnya manusia berperilaku 

sesuai dengan potensi yang ada dalam dirinya. Jika 

seseorang memiliki banyak potensi dan bakat yang 

menjanjikan tetapi sikap percaya dirinya rendah, maka 

semua itu akan terpendam dan tidak akan pernah terlihat. 

Oleh karena itu, kita sebagai makhluk tuhan yang 

memiliki akal dan hidup  di era modern seperti saat ini 

harus memiliki sikap percaya diri yang lebih banyak lagi 

agar dapat menunjukan potensi yang ada dalam diri kita. 

Sikap percaya diri sebenarnya sudah dimiliki setiap 

manusia sejak lahir dan merupakan suatu hal yang sangat 

signifikan bagi manusia untuk mencapai keberhasilan 



2 

 

dalam setiap aktivitasnya. Namun, tingkat sikap percaya 

diri pada setiap orang berbeda-beda. Banyak sekali hal-

hal yang dapat mempengaruhi sikap percaya diri 

seseorang, seperti faktor yang disebabkan dari dalam 

(internal) dan faktor yang disebabkan dari luar 

(eksternal). Meningkatnya sikap percaya diri dalam diri 

manusia tidak bisa dilakukan secara instan, hal ini dapat 

dicapai secara bertahap melalui latihan terus-menerus. 

Sikap percaya diri memengaruhi semua orang, termasuk 

diri sendiri, keluarga, teman, dan lingkungan sekitar.
1
 

Seseorang yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

cukup tinggi, tersebut dapat mengartikan suatu kondisi 

yang dialami kearah yang lebih positif, berbeda dengan 

orang yang sikap percaya dirinya kurang baik.
2
 

Seseorang yang mempunyai sikap percaya diri yang 

cukup baik biasanya dapat menyelesaikan semua 

pekerjaannya dengan baik dikarenakan ada rasa berani 

dalam diri nya dalam melakukan sesuatu, memiliki rasa 

tanggung jawab, bersikap optimis, dan berhubungan baik 

dengan lingkungan sekitarnya. Orang tersebut juga akan 

mudah berbaur dengan sekitarnya, mereka tidak akan 

segan untuk melakukan interaksi dengan banyak orang. 

                                                           
 

1 Ros Taylor, KIat-Kiat PEDE untuk Pengembangan Sikap percaya diri 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), 10. 
2 Ibid, 11 
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Sedangkan seseorang yang kurang memiliki sikap 

percaya diri, biasanya orang yang sikap percaya dirinya 

rendah akan cenderung merasa dirinya kurang dalam 

berbagai hal, mudah merasa insecure, malu akan 

kemampuan yang dimilikinya, selalu ragu dalam 

mengambil keputusan, takut memulai hal yang baru, 

selalu merasa canggung, dan tidak berani berbicara 

didepan umum. 

Kepercayaan diri adalah salah satu hal yang sangat 

penting bagi setiap individu manusia. Seperti yang telah 

dijelaskan diatas, sikap percaya diri dapat dikembangkan 

dan dilatih secara maksimal. Perkembangan sikap percaya 

diri dapat berjalan dengan waktu yang cukup lama, 

tergantung pada setiap individunya. Banyak hal yang 

dapat diraih apabila kita memiliki sikap percaya diri yang 

baik, seperti kita mendapatkan banyak pengalaman 

karena kita berani memulai sesuatu yang baru. Sikap 

percaya diri juga dapat menjadikan kita sebagai orang-

orang yang berpengetahuan luas memiliki hubungan 

sosial yang baik. Sikap percaya diri juga memiliki peran 

yang sangat penting di dalam kehidupan kita, karena 

dengan memiliki sikap percaya diri kita mampu 

mengembangakan potensi, kemampuan, minat serta bakat 

yang kita miliki. Sebenarnya banyak sekali hal positif 
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yang kita dapatkan apabila kita memiliki sikap percaya 

diri yang baik. 

Tidak dapat dipungkiri, lingkungan merupakan salah 

satu faktor penentu tingkat sikap percaya diri kita , 

contohnya lingkungan pendidikan. Lingkungan 

pendidikan yang baik dan mendukung dapat menjadikan 

kita seseorang yang lebih memiliki sikap percaya diri. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi 

semua manusia. Dalam sebuah pendidikan maka tidak 

akan terlepas dari adanya kata “belajar”. Belajar sendiri 

merupakan kegiatan atau usaha untuk mencapai sebuah 

kompetensi, keterampilan serta sikap.
3
 Dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran banyak sekali 

karakteristik yang harus dimiliki oleh siswa, salah 

satunya sikap percaya diri. Pendidikan dapat 

mempengaruhi sikap percaya diri manusia, mulai dari 

lingkungan belajarnya, sistem pembelajarannya, orang 

yang ditemui dalam proses pembelajaran, maupun 

program dalam suatu pembelajaran tersebut.  

Melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh 

suatu kegiatan untuk mengembangkan potensi yang ada 

dalam siswanya secara optimal sehingga siswa dapat 

                                                           
 

3 Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar (Depok: Rajawali 

Pers, 2019), 1. 
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pengembangan harkat martabat sebagai manusia.
4
 

Namun, tidak sedikit pula siswa di era modern seperti 

sekarang yang memiliki sikap percaya diri yang rendah. 

Adanya siswa yang masih merasa malu dalam 

mengemukakan pendapatnya, sering merasa minder, 

sungkan dalam bersosialisasi dengan teman-temannya, 

malu jika diperintahkan berbicara di depan teman-

temannya, dan selalu merasa dirinya paling buruk. 

Namun, sudah banyak pula siswa yang mempunyai sikap 

percaya diri yang baik, dimana mereka mampu 

mengetahui apa saja kelemahan serta kelebihan yang 

mereka miliki sehingga mereka dapat mengolahnya dua 

hal tersebut menjadi sesuatu yang menguntungkan bagi 

dirinya.
5
 

Percaya diri adalah salah satu hal yang dapat di nilai 

cukup penting dalam masa perkembangan anak, 

khususnya anak tingkat sekolah dasar. Dimana masa-

masa tersebut merupakan masa mulai berkembangnya 

kematangan mental, emosional, sosial, fisik sehingga 

menciptakan karakteristik anak yang berbeda-beda. Pada 

masa ini, kurangnya sikap percaya diri merupakan salah 

                                                           
 

4 Indah Suwarni dan Rusiana Putri, Program Muhadharah Untuk 

Pengembangan Sikap percaya diri Santri Pesantren Miftahul Huda, 

Serang, Banten, Jurnal Emanasi, Jurnal Ilmu Keislaman dan Sosial (Vol 

4, No. 2, Oktober 2021), 2. 
5 Muhammad Busro, Teori-Teori Manajemen Sumber Daya Manusia 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 39. 
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satu masalah yang sering kali ditemui. Remaja hanya 

sedikit yang percaya diri, dan tingkat kepercayaan mereka 

sedang berdasarkan beberapa penelitian.
6
 Disetiap 

madrasah pasti ada siswa yang kurang percaya diri seperti 

takut melakukan kesalahan apabila maju kedepan, tidak 

berani menunjukkan potensi yang ada dalam dirinya, 

tidak berani berbicara atau mengungkapkan pendapatnya 

di khalayak umum, masih ragu untuk tampil didepan 

umum dan masih banyak lagi.  

Dengan berbagai kegiatan siswa dapat pengembangan 

sikap percaya diri yang ada dalam dirinya sejak lahir. 

Setiap unit pendidikan dianjurkan memiliki satu program 

yang dapat melatih sikap percaya diri siswa mengingat 

hal tersebut sangat diperlukan siswa dalam suatu proses 

pembelajaran. Ada beberapa macam lembaga pendidikan 

contohnya lembaga pendidikan islam atau yang sering 

disebut dengan madrasah. Lembaga tersebut biasanya 

dibawah naungan Kementerian Agama Republik 

Indonesia. Dalam lembaga tersebut sering dijumpai 

program yang berbasis asrama atau yang sering disebut 

dengan boarding school. Boarding School adalah suatu 

lembaga pendidikan yang berbasis asrama dan memiliki 

                                                           
 

6 Emria Fitri, Nilma Zola, dan Ifdil Ifdil, Profil Kepercayaan Diri Remaja 

serta Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, JPPI (Jurnal Penelitian 

Pendidikan Indonesia) 4, no. 1 (3 Juli 2018): 2. 
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fokus utama dalam pembentukkan karakter siswa yang 

nantinya akan menciptakan generasi bangsa yang dapat 

membawa pergerakkan terhadap kehidupan sosial, 

ekonomi, politik dan agama.
7
 Boarding school juga 

merupakan salah satu program yang cukup baik dalam 

pembinaan akhlak guna membentuk siswa menjadi 

pribadi yang luhur dan berkarakter, seperti halnya sikap 

percaya diri.  

Pengembangan sikap percaya diri tidak hanya 

diperoleh dari pendidikan formal saja tetapi lingkungan 

dan kegiatan yang dilakukan sehari-hari juga sangat 

berpengaruh dalam pengembangan sikap peraya diri 

siswa. Banyak kegiatan yang dapat menunjang 

pengembangan sikap percaya diri siswa diluar jam 

pembelajaran formal yang tidak tertulis didalam 

kurikulum seperti pembelajaran formal lainnya. 

Berdasarkan hasil perbincangan dengan kepala sekolah 

MI Wahid Hasyim Boarding School yaitu Bu Anifa 

Mustafida S.Pd yang dilakukan sebelum penelitian 

berlangsung, ada satu program yang menurut beliau 

sangat baik untuk pengembangan sikap percaya diri siswa 

MI Wahid Hasyim boarding school. Program tersebut 

bernama “happy Sunday”, dimana awal program ini 

                                                           
 

7 Salman Putra, Pembentukkan Karakter melalui Pendidikan Boarding 

School (Medan: Skripsi, Universitas Medan di area, 2017), 6. 
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dibentuk karena adanya keresahan pengasuh dan kepala 

MI Wahid Hasyim Boarding School Yogyakarta, berawal 

dari setiap hari minggu kegiatan siswa boarding school 

tidak terarahkan maka dibuatlah suatu program yang 

terarah serta bermanfaat dan diharapkan mampu 

membantu dalam proses pengembangan diri siswa, salah 

satunya yaitu untuk pengembangan sikap percaya diri 

siswa.  

Setelah peneliti mengetahui keadaan dilapangan maka 

adanya program happy Sunday ini memang sangat 

bermanfaat untuk mengembangkan sikap percaya diri 

siswa. Siswa yang mengikuti perogram ini khususnya 

siswa MI Wahid Hasyim Boarding School dapat 

berkembang secara optimal dan baik. Mengingat diera 

sekarang sikap percaya diri sangat dibutuhkan maka 

program happy Sunday ini sangat berpengaruh dalam 

pengembangan sikap percaya diri siswa MI Wahid 

Hasyim Boarding School Yogyakarta. Dengan adanya 

latar belakang masalah tersebut menjadi hal yang dapat 

menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian di 

madrasah tersebut dan untuk memperoleh data penelitian 

yang sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti 

memerlukan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
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wawancara mendalam dan dokumentasi.
8
 Oleh karena itu, 

peneliti melakukan penelitian berjudul “Pengembangan 

Sikap Percaya Diri Siswa melalui Program Happy Sunday 

di MI Wahid Hasyim Boarding School Yogyakarta”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang akan diteliti 

oleh peneliti, maka dapat dirumuskan rumusan masalah 

berikut ini:  

1. Bagaimana pelaksanaan pengembangan sikap 

percaya diri siswa melalui program happy Sunday 

di MI Wahid Hasyim boarding school 

Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung 

dalam pelaksanaan pengembangan sikap percaya 

diri siswa melalui program happy Sunday di MI 

Wahid Hasyim Boarding School Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menjelaskan pelaksanaan pengembangan 

sikap percaya diri siswa melalui program happy 

                                                           
 

8 Observasi di tempat berlangsungnya program happy Sunday yaitu 

boarding school MI Wahid Hasyim Yogyakarta pada 01 Februari sampai 

28 Februari.  

Wawancara dengan kepala madrasah, pembina, pengampu, pendamping, 

dan seluruh siswa MI Wahid Hasyim Boarding School Yogyakarta di MI 

Wahid Hasyim Yogyakarta pada 01 Februari sampai 28 Februari. 
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Sunday di MI Wahid Hasyim boarding school 

Yogyakarta. 

2. Untuk menjelaskan faktor penghambat dan 

pendukung dalam pelaksanaan pengembangan 

sikap percaya diri siswa melalui program happy 

Sunday di MI Wahid Hasyim boarding school 

Yogyakarta. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Berikut ini dua kegunaan dalam penelitian ini, yaitu 

kegunaan teoritis dan kegunaan praktis dalam penelitian ini:  

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan mampu 

menambah wawasan pengetahuan, 

khususnya dibidang pendidikan. Selain itu 

penelitian ini juga dapat memperluas 

pengetahuan tentang pelaksanaan program 

dalam pengembangan sikap percaya diri 

siswa. 

2) Penelitian ini juga dapat menjadi sumber 

referensi bagi peneliti mendatang 

dikemudian hari yang ingin melakukan 

penelitian serupa. 
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b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi siswa, penelitian ini dapat menjadi 

sumber informasi siswa dalam 

pengembangan sikap percaya diri. 

2) Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi 

masukan tentang bagaimana cara 

pengembangan sikap percaya diri siswa 

dengan menggunakan berbagai macam 

program. 

3) Bagi madrasah, penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi dasar acuan terkait 

strategi pelaksanaan suatu program dalam 

pengembangan sikap percaya diri siswa 

agar lebih baik lagi. 

4) Bagi peneliti, adanya penelitian ini peneliti 

dapat membagikan pengalamannya secara 

langsung mengenai pelaksanaan suatu 

program dalam pengembangan sikap 

percaya diri siswa. 

5) Bagi pembaca, secara umum dengan 

adanya penelitian ini pembaca dapat 

menambah pengetahuannya mengenai 

pelaksanaan suatu program dalam 

pengembangan sikap percaya diri siswa.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan mengangkat tema berjudul “Pengembangan 

Sikap Percaya Diri Siswa melalui Program Happy Sunday 

di MI Wahid Hasyim Boarding School Yogyakarta” 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan 

beberapa hasil yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pengembangan Sikap Percaya Diri 

Siswa melalui Program Happy Sunday di MI 

Wahid Hasyim Boarding School Yogyakarta, 

didapatkan beberapa data sebagai berikut: 

a. Pra-Pelaksanaan Pengembangan Sikap 

Percaya Diri Siswa melalui Program Happy 

Sunday 

1) Penentuan tema happy Sunday (sport, life 

skill, cooking, life music, dll) 

2) Penentuan kegiatan yang akan dilakukan 

ketika happy Sunday 

3) Penyowanan tema dan kegiatan yang akan 

digunakan pada saat program happy 

Sunday kepada bapak penasehat/pengasuh 

4) Pencarian pendamping serta pengampu 

untuk membantu serta mengawasi para 

siswa ketika kegiatan happy Sunday 
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dilaksanakan serta menyampaikan materi 

yang digunakan. 

5) Melengkapi alat dan bahan yang akan 

digunakan untuk program happy Sunday.  

6) Mengecek tempat yang cocok digunakan 

untuk pelaksanaan kegiatan para program 

happy Sunday. 

b. Pelaksanaan Pengembangan Sikap Percaya 

Diri Siswa melalui Program Happy Sunday  

Seperti data yang didapatkan peneliti dari 

adanya wawancara, observasi dan dokumentasi 

bahwa pelaksanaan program happy Sunday sesuai 

dengan namanya “Sunday” yang berarti “Minggu” 

maka kegiatan dalam program ini dilaksanakan 

setiap hari Minggu, di mulai pukul 07.00 sampai 

pukul 10.00 dengan runtutan acara yang dimulai 

dengan bersih-bersih asrama terlebih dahulu, 

kemudian sarapan bersama seperti biasanya yang 

dilakukan di kantin asrama. Dilanjut dengan 

kegiatan inti, biasa pada awal kegiatan pengampu 

kegiatan melakukan ice breaking terlebih dahulu, 

kemudian pengampu materi mulai menyampaikan 

materi. Setelah itu dilanjut dengan presentasi atau 

refleksi terkait apa saja materi yang para siswa 

dapatkan pada kegiatan tersebut.  
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan beberapa narasumber dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya pelaksanaan program happy 

Sunday di MI Wahid Hasyim Boarding School, 

secara tidak langsung dapat membantu 

mempertahankan sikap percaya diri yang ada 

dalam diri siswa dan diharapkan dengan adanya 

kegiatan tersebut dapat mengembangkan sikap 

percaya diri yang ada dalam diri siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari sebagian banyak siswa telah 

mengetahui tentang kemampuan yang ada didalam 

dirinya, baik kelebihan maupun kekurangan yang 

mereka miliki. Dengan adanya sikap percaya diri 

yang semakin baik menjadikan siswa lebih pede 

dan menjadikan siswa berani mengungkapkan apa 

yang mereka rasakan serta lebih berani untuk 

mencoba hal-hal yang baru. Sikap percaya diri 

siswa dapat dilihat secara langsung dengan adanya 

keberanian para siswa untuk tampil di setiap event 

madrasah seperti tampil hadroh, menjadi MC 

sebuah acara, tampil membacakan puisi dan lain 

sebagainya. 
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2. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam 

Pelaksanaan Program Happy Sunday di MI Wahid 

Hasyim Boarding School Yogyakarta, diperoleh 

data sebagai berikut: 

a. Faktor Penghambat 

1) Tidak adanya penjadwalan tema serta 

kegiatan apa yang akan dilakukan pada 

setiap pelaksanaan program happy Sunday 

sehingga membuat tim kesiswaan harus 

mencari tema setiap minggunya sebelum 

kegiatan dilaksanakan. 

2) Dengan budget yang minimal juga kerap 

kali menjadi kesulitan tersendiri tim 

kesiswaan dalam menentukan kegiatan 

yang akan dilakukan pada program happy 

Sunday. 

3) Kurangnya tenaga pendamping pada saat 

pelaksanaan program happy Sunday dan 

mengakibatkan para siswa kurang 

terkondisikan sehingga penyampaian 

materi yang diberikan kurang 

tersampaikan dengan baik. 
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4) Faktor internal berupa mood para siswa 

yang tidak dapat diprediksi, terkadang para 

siswa menjadi rewel apabila moodnya 

sedang tidak baik. 

b. Faktor pendukung 

1) Lingkungan asrama (boarding school) 

yang dekat dengan madrasah sehingga 

ketika kegiatan happy Sunday dapat 

menggunakan fasilitas madrasah dan itu 

dapat menghemat biaya dalam 

pelaksanaan program happy Sunday. 

2) Fasilitas yang memadai, dengan adanya 

ruang untuk bermain musik, dapur, 

lapangan, lab komputer dan lain 

sebagainya dapat mendukung kegiatan 

yang dilaksanakan dalam program happy 

Sunday. 

3) Pengampu yang ahli dibidangnya, karena 

pengampu biasanya berasal dari santri 

mahasiswa yang notabene dari berbagai 

jurusan maka dengan pasti materi yang 

diberikan dapat disampaikan dengan 

maksimal. 

 



140 

 

4) Semangat para siswa yang cukup baik, 

sehingga kegiatan dalam program happy 

Sunday selalu dinanti-nantikan oleh 

mereka. 

B. Saran 

1. Bagi Pihak Pengelola Program Happy Sunday 

Untuk materi yang akan dilakukan atau 

disampaikan setiap pertemuannya dijadwalkan 

dengan jelas dan disetujui secara resmi sehingga 

memudahkan tim dalam mengelola program ini. 

Selanjutnya untuk pendamping kegiatan dalam 

program ini sebaiknya tertera dalam sebuah jadwal 

dalam rentang waktu kurang lebih satu bulan dan 

dibagikan kepada pihak-pihak yang terkait agar pada 

waktu yang telah ditentukan tidak ada kekurangan 

tenaga pendamping. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh oleh 

peneliti terkait “Pengembangan Sikap Percaya Diri 

Siswa melalui Program Happy Sunday di MI Wahid 

Hasyim Boarding School Yogyakarta” dapat 

digunakan sebagai dasar acuan bagi peneliti 

selanjutnya. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini sempat tertunda karena adanya libur 

idul fitri karena ketika libur idul fitri semua para siswa 

dipulangkan kerumah masing-masing sehingga 

mengharuskan peneliti untuk menunggu sampai masa 

liburan selesai atau pada saat para siswa sudah kembali 

masuk sekolah dan melanjutkan penelitian. 
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